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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa dalam Menceritakan Kembali Dongeng di Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”, maka secara garis besar dari data yang telah diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Metode demonstrasi berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Hal ini didasarkan pada rata-rata skor yang diperoleh pada keterampilan berbicara siswa dengan metode demonstrasi (kelas eksperimen) yaitu 90,88, sedangkan siswa yang belajar tanpa metode demonstrasi (kelas kontrol) memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,94. Hasil analisis tersebut memberikan bukti empiris bahwa terdapat perbedaan keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = (n1+n2) – 2 = 18 + 18 – 2 = 34, maka diperoleh Ttabel = 2,03 dan Thitung = 2,77. Karena Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan metode demonstrasi terhadap keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan.
3. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh nilai R = 0,967 dan koefisien determinasi R² = 0,935. Pengujian signifikansi menunjukkan Thitung (15,21) > Ttabel (1,734) pada α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara penggunaan metode demonstrasi dan peningkatan keterampilan berbicara siswa adalah sangat kuat dan signifikan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran untuk guru
Diharapkan agar guru dapat meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode yang menarik, khususnya metode demonstrasi, agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengembangkan keterampilan berbicara, terutama dalam menceritakan kembali dongeng.
2. Saran untuk kepala sekolah
Kepala sekolah diharapkan mendorong para guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berbicara melalui pendekatan yang praktis seperti demonstrasi.
3. Saran untuk siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama saat diberikan kesempatan untuk berbicara atau bercerita. Minat dan motivasi siswa sangat memengaruhi keberhasilan dalam menguasai keterampilan berbicara.
4. Saran untuk peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian serupa dengan fokus pada keterampilan berbahasa lainnya atau memperluas subjek penelitian agar dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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